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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk mengatasi timbulnya kesalahfahaman dalam

memahami judul diatas, maka penulis perlu memberikan

penegasan istilah berikut:

1.

Motivasi
Suatu tenaga atau faktor yang terdapat didalam diri
manusia, vang menimbulkan, mengarahkan dan

mengorganisasikan tingkah 1lakunya (Martin Handoko:
1892 : 9)

. Orang tua muslim

Pasangan suami isteri yang beragama Islam dan telah
memiliki anak laki-laki atau perempuan. Dalam tulisan
skripsi ini, yang dimaksud adalah orang tua muslim
vang memiliki anak yang telah memasuki sekolah.
Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng
a. Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China)
Yaitu sekolah untuk tingkat dasar khusus untuk anak
etnis China.
b. Yuk Cheng
Nama khusus bagi Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan

(China) di Tanah Merah Kelantan Malaysia.



4. Tanah Merah Kelantan Malaysia

a.

Tanah Merah

Nama suatu daerah/kawasan di propinsi Kelantan yang
statusnya setingkat dengan kabupaten di Indonesia.
Kelantan

Nama bagi salah satu negeri/negara bagian di
Malaysia Barat. Statusnya setingkat dengan propinsi
di Indonesia.

Malaysia

Malaysia adalah nama bagi sebuah negara vang
terletak di Asia Tenggara. Malaysia mendapat
kemerdekaan dari Kolonial Inggris pada tanggal 31
Agustus 1957. Terdiri dari 13 buah negara bagian /

negeri dan dua buah wilayah persekutuan.

5. Pengaruh

Daya yang ada atau timbul_dari sesuatu (orang, benda)

yvang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatn

seseorang. (Tim Penvusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1988; 664)

6. Eehidupan keagamaan

a.

Kehidupan

Cara (keadaan, hal) hidup. (Tim Penyusun Kamus

a,1988; 306)

Keagamaan

Sifat-sifat yang terdapat dalam agama : segala



sesuatu mengenail agama. (W.J.S, Poerwadarminto,
1887; 18)

Dari pengertian "Kehidupan" dan "Keagamaan” diatas
bermaksud perilaku berupa kegiatan-kegiatan vang
bersangkut paut dengan kehidupan yang mengacu kepada
norma-norma agama yang dianut.

7. Anak-anak
Yaitu, anak-anak orang tua muslim yang disekolahkan di
Sekolahfﬂendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng
Tanah Merah Kelantan Malaysia.

Dari uraian di atas, dapat diambil pengertian
bahwa yang dimaksudkan penulis dari judul tersebut adalah
sebuah kajian tentang sebab-sebab yang mendorong orang
tua muslim menyekolahkan anaknya ke sekolah vang
dikhususkan bagi anak-anak etnis China (sekolah Yuk
Cheng) di Tanah Merah Kelantan dan Jjuga untuk melihat
pengaruhnya terhadap kehidupan keagamaan bagi anak-anak

orang tua muslim tersebut.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada hakekatnya setiap orang tua menginginkan anak
mereka berhasil dalam kehidupan. Oleh karena itu mereka
berusaha mendidik anaknya dan menghantarkan ke lembaga
pendidikan formal. Bagi orang tua muslim seharusnya tidak

sampai disitu saja, tetapil mereka dituntut agar anak-anak



nmeraka dididik dalam lingkungan sekolah yang dikelolsa
oleh orang Islam. Hal ini bertujuan agar anak tersebut
nantinya menjadi seorang muslim sejati, bertakwa dan
cenderung berbuat amal ma‘ruf, dan disisi 1lain anak
tersebut merupakan modal kebaikan bagi mereka setelah
meninggal dunia. Sebagaimana dijelaskan oleh Nabi

Muhammad dalam hadits berikut ini
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Artinya: Jika manusia telah meninggal dunia, maka
putuslah amalnya, kecuali tiga perkara vaitu
sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak

vang saleh (berakhlak baik serta mendoakan kedua

orang tuanya. (Hussein Bahreij, tt. hal. 46)

Keberadaan lembaga pendidikan Jjuga tak dapat
dipungkiri sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
pendidikan anak. Pendidikan di Sekolah Dasar misalnya
merupakan kesempatan awal yang sangat baik untuk membina
kepribadian anak. Seandainya guru-guru (guru agama maupun
guru umum) di Sekolah Dasar memiliki persyaratan ’

kepribadian dan kemampuan untuk membina kepribadian anak,



maka anak yang tadinya mulai tumbuh ke arah yang kurang
baik, maka dapat segera diperbaiki dan bagi anak vyang
semulanya memiliki dasar kebaikan dari rumah, tentu dapat
dilanjutkan pembinaannya yang lebih sempurna lagi.

Sekolah dasar merupakan dasar pembinaan
kepribadian seorang anak. Apabila diiaksanakan dengan
baik, maka pembinaan kepribadian seterusnya dapat
dilaksanakan dengan lebih mudah pula. Demikian Jjuga
dengan masalah pengetahuan Kkeagamaan anak, vakni
pendidikan agama di sekolah dasar merupakan dasar bagi
pembinaan dan pengetahuan anak. Oleh karena itu, apabila
guru di sekolah tingkat ini mampu membina sikap positif
terhadap pendidikan agama maka dengan mudah pula dapat
mengembangkan sikap tersebut pada masa remajanya dan anak
tersebut telah pula mendapat pegangan atau bekal dalam
menghadapai berbagai kegoncangan yang bisa terjadi pada
masa remaja kelak.

Seiring dengan uraian diatas, tampaknya sangat
sesuai dengan tujuan kurikulum Pendidikan Nasional
Malaysia yang dikenal dengan Kurikulum Bersepadu. Yakni
pendidikan yang bersumber dari Al-Qur’“an dan Al-Hadits
disamping berintegrasi dengan ilmu akal ke arah pembinaan
masyarakat yang berteraskan akidah.

Apabila ditinjau dari sudut perkembangan pelajaran

agama Islam di Malaysia, maka semenjak abad ke-18 masehi



terutama setelah datangnya beberapa orang alim ulama dari
Timur Tengah dan Pattani ke Tanah Melayu, memberikan
pengaruh yang kuat bagai pendidikan agama Islam, terutama
dalam bidang pengajian Al-Qur ‘an dan Al-Hadits.

Sehubungan dengan itu, pada abad ke-18 masehi,
negeri Kelantan telah banyak didapati buku-buku Arab yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu dengan tulisan
Jawi.(Mohd. Salleh Lebar, 1888; 2) Sampai sekarang,
negeri Kelantan merupakan daerah vyang terkenal kuat
(teguh) mengikuti dasar hukum Islam. Hal ini dapat
dilihat dengan bayaknya sekolah agama Islam dan lembaga
ke-Islaman lainnya.

Walaupun demikian pada kenyataannya ada orang tua
muslim di daerah Tanah Merah Kelantan yang menyekolahkan
anaknya di Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk
Cheng dengan jumlah yang terus meningkat setiap tahun.
Padahal di sekolah tersebut pelajaran agama Islam tidak
menjadi perhatian yang kuat dan bahasa pengantarnya pun
menggunakan bahasa Mandarin. Hal ini tentu menimbulkan
akibat yang negatif dalam pendidikan anak, karena mereka
mengalami kesulitan berkomunikasi dengan teman-teman
mereka maupun dalam proses belajar mengajar, yang tentu
pada akhirnya mereka akan ketinggalan dalam pelajaran dan
menghabiskan waktu yang agak lama untuk menyesuaikan

diri..



Berdasarkan persoalan dan permasalahan vang
diuraikan diatas, maka penulis tertarik dan memandang
perlu mengadakan penelitian untuk mengetahuli apa yang
menyebabkan orang tua muslim menyekolahkan anaknya ke
Sekolah Rendah Jjenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng
tersebut dan Jjuga untuk melihat pengaruhnya terhadap
kehidupan keagamaan anak-anak muslim yang bersekolah di
Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng

tersebut.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka
penulis dapat merumuskan kajian sebagai berikut:

1. Apa motivasi orang tua muslim menyekolahkan anak
mereka ke Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk
Cheng ?

2. Bagaimana pengaruh Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan
(China) Yuk Cheng terhadap kehidupan keagamaan anak-

anak orang tua muslim tersebut ?

D. HIPOTESA
Guna memberikan arah yang Jjelas dan memudahkan,
maka diajukan hipotesa yang merupakan dugsan sementara.

Hipotesa tersebut antara lain



Motivasi orsng tua muslim menyekolahkan anak mereks ke
sekolah Rendah Jenis Kebangsuan (China) Yuk Cheng
adalahl karena motivasi eksternal.

Bahwa Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk
Cheng tidak berpengaruh negatif terhadap kehidupan

kesgamasn anak-anak muslim.

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Beberaps slasan yang mendcrong penulis untuk

menyusun skripsi ini, antars lain

karens prilzsku keagsmaan anak-anak sekarang cukup
memprihatinkan, maka perlu diteliti sapakah Sekolah
Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng berpengaruh
negatif dalam pembentuksn prilaku kesgamaan bagi anak-
anak muslim,

Masik terbatasnya tulissn vang mengupss tentang
eksistensi Sekolah Rendah Jenis Kebangssaan (Chinsa) di
Malavsis.

Sepanjang pengetshuan permlie, judul ini belum pernah
dibahas oleh Mshasiswa Fskultas Tarbiyah IAIN Suuan

Kalijags Yogyvaksartsa.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan Penelitian

8. Untuk mengetshui motivasi orang tus nuslim
menyekolahkan snaknya di Sekolah Rendah Jenis

Kebangsaan (China) Yok Cheng Tanah Mersh Kelsntsan.



b. Untuk mengetahui apakah Sekolah Rendah Jenis
Kebangsaan (China) Yuk Cheng berpengaruh negatif
terhadap kehidupan keagamaan bagi anau-anak orang
tua muslim.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hembantu mengungkapkan fakta-fakta vyang mendorong
orang tua muslim untuk mengantar anaknya ke Sekolah
Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng .

b. Membantu meangungkapkan sejauh mana pengaruh Sekolah
Rcndah Jenis Kebangsasn (China) Yuk Cheng tLerhadap
kehidupan kesagamsan anask-anak orang tua muslim.

c¢. Dapat menjadi sumbangan pemikiran dan penvelidikan

secara ilmiash dalam lapangan ilmu pendidikan.

G. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian nanti penulis menggunakan metode

penelitisn yang dapat dibagi beberapa bagian, yaita

1. Metode Penentuan Subyek
Metode ini sering disebnt penentuan sumber subyek
atau tempst diperoletnys data, adapur pihak vang
dijadikan sumber dats adslah
a.. Bapsk Kepsls Sekolah Rendsh Jenis Kebangsaan (China)
Yuk Cheng Tansh Mersah Kelantan.
b. Seluruh orang tua muslim yang menyekolshkan anaknya di
Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng

Tanah Mersh Kelantan.

o)
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¢. Seluruh siswa muslim yang bersekolah di Sekolah Rendah
Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng Tanah Merah
Kelantan.

Dalam penentuan subyek ini, penulis menggunaken
semua populasi, dalam arti tidak mengambil sampel. Hal
ini disebabkan karena Jjumlah semua siswa muslim vang
bersekolah di Sekolah Rendsh Jenis Kebangsaan (China) Yuk
Cheng kurang dari 100 orang, yaitu sejumlah 92 orang

siswa. Sebagsai mara menurut Suharsimi Arikunto bahwa

"Untuk sekedar encer-encer muaka subyeknya kurang
dsri 100, maks 1lebih buik diambil semna sehingga
penciitiannya merupakan penelitisn populasi.
Selanjutnya jika Jjumlah subyeknya besar dapat
dismbil antara 10-15 ¥ atan 20-15 % satau 1lebih."
(Swharsimi Arikunto, 1986; 104)

2. Hetode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian, penulis menggunaksn beberapa retode, yaitu:
s. Metode wswancara
Yaitn alat pengumpulan data ysng dilaknkan dengsn cara
mengadakan tsnya jawsb sepihak vyang dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan pada tujuan
(Sntrisno Hadi, 1979: 13B8). Metode ini digunakan untuk
memperoleh dats yang berkaitan dengan obyek penelitian
vang ditujukan kepada Bapak EKepala Sekolah Rendah
Jenis Kebsngsasn (Chins) Ynk Cheng Tanah Merah
Kelantan.
b. Metode Observasi
Observasi diartiksn sebagai pengamatan dan pencatatan

secars sistemstis terhadap gejala-gejala vang tampak
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pads  obyek penelitian. {Hadari Nawawi, 1983; 100)
Metode ini digunakan wuntuk memperoleh data tentang
hal-hal yang berksitan Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan
(Chinx) Yuk Cheng baik letsk geografis, keadaan siswa,
keadaan =iswa di  sekolah, tenaga pengsajar., sarana
prassrans dan sebagainys.

¢. Metode Angket
Yaitu metode pengumpulan data yang berupa suatu daftar
berisi pertanyaan-pertanyaan vang harus dijawab oleh
crang yang meniadi sasaran dari questionsre tersebut.
(Sutrispno Hadi, 1988; 158)
Hetode ini ditujukan kepsda selurnh siswa muslim yang
berseikolah di Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China)
Yok Cheng Tanah Merah Kelantan dan selurah orang tua
siswa tarsebut.

d. Metode Dokumentasi
Yaitu riset yasng dilakuoksn terhadap kumpulan berasng-
bsrsng atan dokumen-dokumen vang mengandung petunjuk-
petunjunk tertentu. (Anss Sudijono, 1987; 27). Dalam
menggunakan meiode ini, peneliti berussha mencari,
mencatat data-data dan wengisi check list untuk
mencatat variabel yang telzh diperoleh. Pensliti juga
memotret bebersps obyek vyang dspat memperkuat data

vang telah diperoleh.

3. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini penulis menggunaksn beberaps

metode, sntara lain
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Hetode diskriptif analisa non statistik / analisis
kwalitatit.

Adalah suatu analisa vang digunakan untuk
menganalisa data dibalik fskta yang waujudnya non angka
dengan menggunakun ketrampilan olah Pikir yang juga
disebut analiszs filosofis. (Imam Bernadib, 1987; 86)

Untuk menganslisa data yang bersifat kwalitatif
dibahas melalni dua metode berfikir yaitu

i. Hetode berpikir deduktif.

Ysitu  proses berpikir yang bergerak dara

pernvatasn umum ke pernyataan-nernystasn khusaus

derngon penerapan kaidah-kaidah dari logike. (Imam

Barnadib. 1991; 128)

ii. Metode berpikir induktif

Yaitu cara Dberpikir yang berangkat dsri fakta-

fakta vyang khusus, peristiwa-peristiwa vang

konghrit kemudisn dsri peristiwa veng khusus itu
ditarik suatn kesimpulsn ysng LbLersifat umum.

(Sutrisno Hadi, 1984; 42)

Metode diskriptif ansalisis statistik / analisis
kwantitatif

Adapun cars-cara ilmiszh yang dipersispksan uantuk
mengumpulkan, menyunsun, menyajikan dan menganalisa
data penyelidiksn yang berwnjud angka. (Sutrisno Hadi,
1989; 221)

Untuk dsta yang berwnjud angka aksn diansalisa

dengan statistik prosentase dengsn rumus



13

P = ——E;— X 100 %
N
Keterangdan
F = Frekuensi jawsban responden
N = Jumlah responden
P =

Angka prosentsce (Anas Sudijono, 1987; 40-47)

H. TINJAUAN PUSTAEKA
1. Hotif dan Motivasi

Di kalangan para =2ahli muncul beberapa pendapat
tentang motivasi. Yasing-masing ahlii memberikan
pengertian Lentang motivasi dengan titik berat yang
berbeda-beda, sesuai dengn hasil penelitisn yvang mereka
prerocleh dsn ilmu pengetahuan ysng mereka pelajari.
Meskipun demikian, ada semscam kesamaan pendapat yang

dapat ditarik mengensi pengertian motivsesi, yaitu:

"Sustu tLensgs stau faktor yang terdsapat di dalam
diri msnusis, vasng menimbulksn, mengarahkan dan
mengorganisasikan tingksh lakunya. Sedangkan kats
motif adalah suaty alasan/dorongn yang menyebsbkan
seseorang berbuat sesuatu/melaknkan tindakan/
bersikap tertentn.’ (Martin handoko, 1922 : 9)

Sedangkan menurut Pasaribu dan Simanjuntak

menystakan:

"Motif adalah alasan untuk bertindak dalam

pencapsaian tujuan tertentu, sedangkan motivasi
merupakan tenags pendorong dari dalam vang
menyebabkan kits berbuat/bertindak, vang mana

tindakan itu diarahkan kepads tujuan vyvang hendak
dicapsai. (1983 : 51)
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Dari kedus definisi di satas bisa disebil swpatn
kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu dorongan vang ada
dalam diri seseorang, vang bermuara pada suatu titik
vyaitu tujuan. Jadi tujuan disini mempunyai hubungar vang
cangat erat, dalam rangka bangkitnys atasu timbulnya
motivasi dalsm diri seseorang.

Menurut Sardimsn A.M dalam bukunya Interaksi dan

Motivasi Belajar Mengajar, disebirtkan bahwa:

"Motivasi daspat diartikan sebagai daya penggerszk
vang telah menjadi aktif. Motif menjadi sktif padsa
saat-saat tertentuv, terutams bils kebntvhen untuak
mencapsl tujuan sangat dirasaksn." (1880 : 73)

Pengertisn motivasi di atas mengsndung hubungsn
vang ssngst erat dengsasn motif. Karena sntara motif dan
motivasi tidak dapsat dipisahkan. Motivasi merupakan
manifestasi dsri adanys motif.

Dalam suatu motif umamnya terdapat dua ansur
pokok, yaitu unsur dovongan/kebutuhan dan unsur tujuan.
Proszs interaksi itimbal balik antara kedua unsur di atas
terjadi di dslsm diri manusia, namun dapat dipengaruhi
0leh hal-hal dilvar diri msnusis, misslnya keadsasn cunaca,
kondisi lingkundan dan sebagainya. Oleh karena itu dspat
saja terjadi perubszshan motivasi dslam waktu yvang relatif
singkat, jika ternyats wmotivasi yang pertama mendsapat
hambstan stsu tidsk mungkin dipenuhi. (Martin Hsndoko,
1982 : 10)

Berdasarkan pengertian ini dapat jugas dikatakan
bshwa motif adalah suatu Kkeadaan siap terjadi suatu

perbustsan.
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2. Motivasi Internal dan Eksternal
a. Motivasi Internal

Henurut Sumadi Suryabrata motivasi internal
(Intrinsik) yasitu motif-motif vyang berfungsinya tidak
usah dirangsang dari lusr. (1980:72). Sedangkan Martin
Handoko mengartikan motivasi internal sebagai tindskan
yang digerakkan oleh suatu sebab yang datang dalam diri
individu. (1992:41-42).

Kemudian Ssrdiman A.E. memberikan oendertian
motivasi internal sebagai motif-motif yang menjadi aktif
stau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karens dslarm diri setiap individu sudah ada dorongan
nntuk melakunkan sesunstu. (19884:88).

Deri ketiga pengertian yang diajukan oleh para =ahli
di atas dapat dismbil kesimpulan bahwa motivasi internal
adalah motif-motif yvang menjadi aktif atsu berfungsinya
buksn karens sdenya rangsangan dari luar diri seseorang,
tspi motif-motif itu menjadi aktif dengan sendirinya
ksrena daslam diri setisp individu sudah ada dorongan
untuk melaskuksn sesuatu.

Memang, sering kali sangst sulit untuk menentukan
bahws suatu perbustan itu digerakkan oleh suatu motif
stan sebab dari dalam diri individu ataukah dari 1luar
diri individu. Namun dalam kenyatsannya memang ada
tindskan-tindakan manusia yang Jelas disebabkan oleh
suatu rangsangsasn (stimunlus) dari luar, atau paling tidsk

tindaksn tersebut tidak pertama-tama digerakkan oleh
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rangsangan yang ada di  luar individua. Dengan kata 1lain,
hubungsn antara "faktor luar dan faktor dalam™ di dalam
suatn perbuatsn memang ssngat erat Oleh karens itu untuk
menentukan apsksh sustu tindskan digerakkan olehmotif
dari dalam atauksh motif dari lvar dapat dilihst dari
hubungan timbal balik antara faktor dalsam dan faktor
luar.

Menurut Martin Handoko, di dalam tindakan vyang
bermotof internsl (intrinsik) proses terjadinya tindakan
adalsh szbagai beriknt

Inisiatif datang dari dalam individu (faktor dalam)

Kemudian berdasarkan inisiatir tersebut
segseorang (individu mencsri obyek vang relevan (faktor
luar). (1992:42).

Sebagsi contoh, seseorang vang sensng membaca (kutn
buku), tidak ussh =ada orang vang menyuruh atau
mendorongnya untuk membaca, ia dengsn sendirinya akan
rajig mencari buku-buka untuk dibacanya.

Eemoudian kalan dilihat dari segi tujuan kegiatan
vang dilsknksnnyas (misalnya kegiatan belsajar), maka vyang
dimaksnud dengan mcotivasi internal (intrinsik) adelah
ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan
belsjsr itu sendiri. (Sardiman A.M., 1994:89). Sebagsai
contoh konkrit, seorang siswa itu melakukan kegiatan
belajsar. ksrens betul-betul ingtin mendapat pengetahusn,
nilai satsu keterampilan sagar dapat berubah tingkah
l1skunya secarsa konstruktif, tidsk karena tujusn yang

lsin-13in. Itulsh sebabnys motivasi internal (intrinsik)
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dapat Jjnge dikatakan sebagai bentuk motivasi vang
didalamnys aktivitas belajar dimulai dsan diputuskan
berdasarkan suata dorongan dari dalam diri dan secara
mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya Seperti tadi
diccntohkan bahwa seseorang belajar mewmang benar-bensar
ingin mengetshui segalas sesuatunya dan bukan karena ingin
puiian atau ganjaran.

Ferlu diketahui tshwa siswa yang memiliki motivasi
internal akan remiliki tujuan menjadi orang vang
terdidik, yang berpengetahnar, vang 2hli dalam bidang
stndi tertentu. Satv-satunya jalan untuk meunuju ketniuan
yang ingin dicapai isish belajar, tanpsa belajar tidak
mungkin mendspat pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli.
Dorongan ysng menggerakkan itu bersumber pada suatn
kebutuhan, kebutuhan vyang berisikaan keharusan untuk
menisdi orang ysng terdidik dan berpengetahuan. Jadi
memang motivssi itu muncul dari kesadavrsn diri sendiri
dengan tujinan secsra esenssial, buksan sekadar simbol dan

seremonial.

b. Motivasi Eksternal

Sumadi Surysbrata mengartiksn motivasi eksternal
sebagaili motif-motif vyang berfungsinyva karena adanya
perangsang dari luar. (1880:72). Dengsn formulasi ysang
agak ssms, Sardiman A.M. menyataksn bahwa motivasi
eksternsal sadsalah wmotif-motif yang wmenjadi aktif dan

berfungsinya karena sdanysa stimulus atau perangsang dari

luar (1994:30).
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Sedanghan Martin Handoko mengaitkan motif-motif
eksternal ini dengan tindakan vang dilakukan oleh
seseorang. Ia menvatakan bahwa tindakan vang digerskkan
oleh suatu yang datang dari lusr diri individun disebut
tindakan yang bermotif eksternal (ekstrinsif). (1882:41).

Ja@i motivasi eksternal adalah motif-motif vyang
menjadi aktif dan berfungsinya karena adanya stimulus
atau perangsang vang berasal dari luar diri individu.
Dari persepsi terhadap rangsangan luar tersebnt individua
melskuksin sunatu respon dalam bentuk perbuatan.

Disini tampak menjadi Jjelas perbedaan antars
motivasi internal dan motivasi eksternal. Pembagian
motivasi menjadi motivasi internsl dan motivasi eksternal
didasarkan pada datangnyz penyebab suatu tindakan ateu
perbuatan. Perbuatan yang digerakkan oleh suatu sebsab
vang datang dari daslam diri individu sendiri disebut
perbunatan yang bermotivasi internal. Sedangkan tindakan
vang digerskkan oleh suatu sebab vang datangnya dari luar
diri individu dissgbut perbuatan vang bermotivasi
eksternal.

Perbuatan vang digerakksn oleh motif-motif eksternsl
dspat digambarkasn proses terjadinya dalsm suatu rangkaian
sebagai berikut

Rangssngsan dari luar (faktor luar) —— kemundian
rangsangsn tersebut menggerakkan individu untuk berbuat
(faktor dalam).

Contoh dari motivasi eksternal misalnya orang yang

bekerjs gist demi pujian atau upah vyang tinggi; orang
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belajar giat untuvk mendaptkan predikat pelajar teladan
atau orang tuas menyekolshkan anaknya ke suatu sekolah
Lertentn karena sekolah tersebut kualitasnya baik dan
lain-1lsin.

Dalam dunias pendidikan biasa terjadi bahwa seseorand
itn belsjar karena tshu besok paginys akan mengerjakan
njian dengan harapan akan memperoleh nilai vang baik,
sehingga akan dipuji oleh orang tuanya atsu temannya.
Jani yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui
sesustu, tetapi ingin wmendapatkan nilai yang tka2ik, &stan
agar mendspsat hadiah. Jadi kalsu dAilihat dari segi tujuan
kegiatasn yang dilakukannya tidak secara langsung bergayut
dengan esensi zpa yang dilakuksnnya itu. Oleh ksrena itu
motivasi eksternal dapat juga dikatakan sebsgai bentuk
motivasi yang di dalamnys aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan dovrongan dari 1luar vyang tidak

csra mntlak berkaitan dengan asktivitss belajsr.

O

Contoh lain dari motivasi eksternal ini misalnya
tindaksn orang tuns menvekolahkan anaknys ke suatn
sekolsh. Psda vmumnya orang tua akan pilih-pilih dalam
menientnkan sekolsh vang aksan menjadi tempat belajar anak-
snaknya. sustu sekolah yvang memiliki kualitas yang unggul
atsu lebih bermatu dibsnding dengan sekolah-sekolah 1lain
vang ads, akan menjadi prioritas yang pertama bagi orang
tua. Apslagi bila sekolah dipandang sebagai tempat vyang
akan menghantarkan anak-anaknya menuju pinta gerbang
kesnhsesan, maks orang tua tentu akan memilih sekolsh-

sekolah yvang mawpu membekali anak-ansknya dengan berbagai
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pengdetahusnr dan keterampilan yang mendukung.

Tindaxan orang tua di atas digerakksn oleh suatu
sebab yang datang dsri luar dirinya yaitu berupa kualitas
suatu sekoliah. Jadi perbuatan mereks bermotif eksternal
atzu mereks memiliki motivasi-motivasi vyang bersifat
ehsternal.

Dalam kegiatan pendidiksn motivasi eksternal ini
tetap venting, sebsb kemunghinan besar keadaan siswa
(anak ), perkembsngan ilmu dan tuntutan-tuntutan baru itu
selsla dinamis, berubah-ubah dasn inovatif, sehingga
diperlunksn motivasi-motivasi eksternal untuk mEM8CY

kemajusa diri individu.

3. Pendidikan Khusus Etnis

Semenjak zaman pemerintahan Kolonial British sudsh
terdaspat empat aliran persekolshan di Malaysia vyaitu
Sekolah Melayun, Sekolah China, Sekolah Tamil dan Sekolah
Inggris. Hal ini disebabkan oleh sikap remerintah British
vang mencoba memecah perpaduan antar kaum karensa
ketiadssn dasar pelajaran kebangsasn dan ketebalan sifat
nedaerahan vang dipusaksi oleh setiap kaum.
(Mohd. Salleh Lebar, 4)

Walaupun awsl pertumbuhan sekolash khusus etnis
Lersebut direkayass oleh kolonial British untuk
memecahkan perpaduan antar ksum. Namun setelah Malaysia
mendapat kemerdekaan Kolonial British, jenis pendidikan
khusns etnis ini tetap diteruskan demi merealisasikan

sebush negara demokrasi.
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Sebenarnys leberadaan sekolah--sekolah jenis etnis
ini adslah sebuan bentuk ekilusivitas pelayanan pendidikan
bagi etnis-etnis tertentu. Sebagaimana vang telah
dikeztahui bahwa di Malaysia terdapat tiga etnis vyang
terbessr yvsitv Melaya, China dan India.

Setiap sekolsh khusus etnis ini tentu memiliki
ciri-ciri yang tersendiri antars 1lain:

1. Bahassa Fendantsar
Bahass pengantasr +yang digunaskan disetiap sekolah
khusus etnis ini disesuaikan dengan sekolah etnis
tercebut . Seperti di Sekolah Rendah Jenis
Kebangsaan (China) digunakan bashasa Handarin

sebagei bahsss pengantar.

o8]

Kurikulum

Rarikulum yang dimiliki di sekolah-sekolah Jjenis
etnis ini juga berbeda dengsn sekolah yvang lainnya.
Hasing-masing menyesusiksn dengan tuntutan etnis
mereks, naman mereks Jugs harns mengikuti kurikulum
vang telah aditetapksn oleh Kementerian Pendidikan
Malsysia. Jadi waslaupun mereks memiliki kucikulnm
sendiri nasmun sebagizan dari kerikunlum merels sama
dengan hurikulum sekolah lain.

3. Aturan-sturan lain

Yang dimsksudkan dengsn sturan lsin adalah cara
berpskaisn, tata cara bertemu dengan guru maupun

sesams Siswa,
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4. Pengaruh Kebudavaan
Dalam kehidupan sehari-hari manusis tidsk bissa

lepas dari hubungan satu dengan vyang lain. Seorang

individn akan selala menyesnaikan diri dengsan
linghungannya, sehingga kepribadian, kecakapan-
kecakapannya, ciri-ciri kegiatannya baru menjadi

kepribadian individu yang sebensrnya apsbila keseluruhan
sisten psycho-physik tersebut berhubungan dengan
lingkungannya.

Melalui proses interaksi sosial distas, terjadilah
kontak budsyas antar individu stau kelompok yang amemiliki
budays yang berbeds. Dalam kontak budays tersebut terjadi
proses saling menyerasp dan mempengaruhi sehinggs akan
terbentuk pads prilsku, wstak, kepercsyssn atsu nilai-
nilai baru pads diri individu atau suatu Kelompok
masyarakat. Diantara proses kontak bundays vang sesuai
dengan pembahasan dalam tulissn ini adalah akulturasi.

2. Aknlturasi

Palam "Webster's New Universal Unabridged
Dictionary” kats akulturssi (acculturation) bersrti: “"the
transfer of culture from one ethniec group to another.”
(Simon & Schuster, 1979; 14) Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesizs disebutkan bahwa skulturssi vaitu:

"proses pencampursn dua kebudayaan atau lebih yang ssling

bertemn dan saling mempengaruhi”. (Tim
Penvusun Kamus P3B, 1994 : 20)

Menurut J.B.A.F. Maijor Polak, akanlturssi sdalah

proses pelepssan kebudayassn 8sli dan penerimaan suatu
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kebudsvasn lain oleh oknum atan Kelompok. (1885 : 106)
Pengertian vang sama juga disampaikan oleh S. Rijoatmojo
bahwa sknlturassi adalah susatu proses yang melepaskan
kebudsysan sendiri dan menerima suatu kebudayaan lain.
(1984 : 78)

Proses akulturasi terjadi hanya satu arash saja,
vaitu dari kebudaysan lama (asli) ke arah kebudaysan
baru, seperti terjadi konversi secara perlahan-lahan.
Arulturasi memberi pengaruh tersendiri terhadap dimensi
pcikologis manusia. Ia dapst wmerubah pola <ikap dan
prilaku wanusia, baik selzku pribadi maupun kelompok
dzslsm sustu masysrazkat. Dalam contoh sederhanas, perubahsan
pola prilaku seorang siswa banyak wmengambil prilakua
gurunys dan kemudian menjadi seperti gurn tersebut.

Penelashan perubshan prilaku budays seperti hasil
dari pengsrub zskalturasi ini terbsgi dalsm empat bidang,
vaitua:

!. Pola perubahan dalam penggunasn bahasa.
Menarut Liberson yang ditulis kembali nleh Yusmar
Yusuf, dikatskan bahwa bahass merupskan kunci dalam
shkolturasi (1891 : 71). Perggunasn bshs=sa baru
sebagai shibst kontax budays atau akulturasi
sebagai komplet ikut mewmpengaruhi sistem berpikir
seseorsng. Hal ini bertolak dari pemikirasn bahwa
vang dimaksud dengan penggunssn bahass tidak hanva
terletsk pads kemampnan bertutur saja. Bahasa juga
memberi dimensi tersendiri terhadap sistem

berfikir, menulis dan membacs.



Perubshan persepsi dan prilakun kognitif.

Melalui proses kontak budaya, perseptual-kognitif
seseorang (individu) biss mengalami perubahsan.
Misalnys pelajar yang belsjar <i Barat, mereks z=kan
menyerap pola-pola pikir Barast terutama dalam
bidang ssains dan hal itu mempengaruhi pola
prilakunys. Telaah p3ikologi telah mengajukan
konsep bahwa kesadaran manusia diwarnai oleh segi-
segi kognitif, emosional dan psikomotor. Dengan
demikian, kesadzaran manucia terhadsp lingkungan den
budayanya jugsa akan mengacu kepads dan menunjukkan
perasn kognisi, emosi can psikomotor dalam
pembentukan persepsinya.

Perubashsaun kepribadian.

Perubahan kepribsdisn juga bisa terjadi dalam
kontak antar budaya atau proses skulturasi.
Pergerakan perubahan kepribadian tersebut dari
kepribadian sendiri (asli), dalam kontinuitasnya
mengslami perkembangan, yakni memiliki kepribadian
sebsgasimana layaknya. Kebudayaan baru yang diadopsi
dazlam akonlturasi akan wmelakukan sintesis antara
kepribadisn pada budsaya pertsma dengsn kepribadian
budsyas kedusa (barn).

Perubahan sikap.

Perubahsan sikap dalsam skulturssi biasanya
berlangsung dalam setting pengalaman diperoleh di
sekolah-sekolah, terutama sekolah dilusr kebudayaan

sendiri, melalui urbanisasi dsn industrialisasi
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vang menggerakkan beragem masyarakat dengan lartsar
belakang kebudayssn vang berbeds satu sama lain.
Yang berpersn penting dalam perubshan 1ini tentu
berassal dsari kebudaysan vyang dominan (dominant
culture) vzng memiliki Jaringan akulturasi yang
lunass dan vyang mampu meredar Serta memAayungi
kebudayaan vasng dimiliki etnik yang kecil dan dalam
wilsyah yang terbatas (Yusmar Yusuf, 1891; 71-80)
0lah sebagsi tempst sosialisasi kebudaysan.

Sekolah merupaksn salah satu institusi sosial yang
garnhi proses snsialisasi dan berfungsi mewariskan
vasan mezsyarakat kepads anak. Sekolah memiliki

kebndayasan tersendiri yang wmembedakannya dari
usi-institusi lainnya. Kebudayaan sekolah itu
vai beberspa unsur penting, yaitu:

Letak lingkungsn, dan prasarana fisik sekolsh

(gedung sekolah, mebulair, perlengkapan yvang
lain};

Kurikulum sekolah vang memuat dagasan-gagasan
msnpun  fakta-fakta vang menjadi keceluruhan

program pendidikan.

Pribadi-pripadi yvasng merupakan warga sekolsh vyang

terdiri atas siswsa, guru, dan tenaga adminis-
trasi.
Nilai-nilsi normal, sistem peratursen, dan iklim

kehidupan sekolah (Abu Ahmadi, 1991; 187)

Kebudayasn sekolsh ini mempunysai pengaruh yang

mendalam terhadap proses dan cara belsjar siswa. Ungkapan
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mengatakan bahwa "children learn not what is taugt, Gbut
what is caught”. Siswa akan menghayati sikap-sikap dalam
belajsr, sikap terhadar kewibawaan, sikap terhadsp nilai-
nilai dan sikap-sikasp lainnyva yang tidak secaras formal
disjarkan tapi diproktekken secars informal di sekolah.

Hengenai fungsi pendidikan sekolah, Bachtiar
Rifai, menyebuntkan lima fungsi sekolah, yaitu:

1. Transmisi kebudayaan
Sekolah berfungsi sebadai agen transmisi

pengetshnan dan ketrampilan sevta transmisi sikap,

rilsi-nilai dan normwa. Transmisi pengetabuan
mencakup wvengetahuan tentang bahase, sistem
matematika, pengetahnsn alem dan sosisl, dan

penemuan-penemaan teknologi. Sedangkan. sikap dan
nilai-nilai dipelajari oleh siswa secara informal
melslni situasi formasl di kelas dalam sekolah.
Melalui contoh pribadi guru, isi cerita buku-buku
baecsan, pelsjaran sejarah dan geografi, dan
snssana szkolsh snsk mempelajari siksp, nilai-
nilai dan norma-norma masyarakat. (Vembrianto,
1883; 75-76)

Z. Fungsi mengembanghkan dan membentuk kepribadian.
Pendidikan sekolah jugs berfungsi mengembangkan
kepribadian ansk secara utuh. Fungsi ini
dilsksanakan melalui 1latihan kebiasaan dan tata
tertib, pendidikan agsms dan budi pekerti, dan

sebagainya. (Abu Ahmsadi, 1991: 188)
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Fungsi menjamin integrasi sosisal

Dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai etnig

dengan segala aspek budayanya yang beraneka ragam,

pendidikan sekolah bisa berfungsi menjamin
integrasi sosial. Untuk menjamin integrasi sosial
itu, caranya ialsh:

- Sekolah mengajarkan bahasa kesatuan.

- Sekolah mengsajarkan materi yang sams sehingga
verkembang sikap dan nilai-nilai yang sama dalam
diri znak.

- Sekolah mengsjarkan kepads anak sustu corzk
kepribadisn melalui pelsjarasn sejareh, geografi,
dll.

Fungsi sumber inovasi soeial.

Fangsi inovasi sosial dapat meninmbulkan

pembahsruan dalam lapangan teknoloogi, kemajuan

ilma pengetahman, manpun kehidupasn masyarakat.

Pads sekolsh dasar, inovasi sosial dilakukan

dengan mengajarkan kesehatan lingkungan, gizi,

kebisssan mensbung, perubshsan cara bertani dan
cars vekerja yang lebih efisien.

Fungsi memilih dan mengaiarkan peranan sosial.

Sekolsh mengajarkan kepada anak peranannys sebagai

seorang anak, sebagai pemuda, sebagai siswa dan

sebagai warga negara. Di samping itu, sekolah juga
berfungsi menyaring dan mengarahkan pilihan anak
mengenal spesialisasi pekerjzannya kelak dalam

masysrakat. (Vembrianto, 77-78)
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Cari fungsi-fungsi sekoish diatas, dapat kica
ambil kesimpulan bahwa pendidikan sekolah sangat
berpengaruh terhadap polsa prilaku dan keseluruhan pribadi

peserta didik.

I. SISTEMATIEKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahssan berfungsi untuk merbantu
memudahkan, memahami dan mewpelajari 1isi dari sebuah
karys ilmish. Untuk itulah penulis memandang perlu untuk
mencantumkan sistematiks pembshasan. diharapkan dengan
adanya sistematiks vembahssan ini pembaca akan mendapat
gambarsn dasri penulis skripsi yang berjedul @ "MOTIVASI
ORANG TUA MUSLIM MENYEKOLAHEKAN ANAENYA KE SEKOLAH RENDAH
JENIS KEBANGSAAN (CHINA) YUK CHENG TANAH MERAH KELANTARN
DAN PENGARUHNYA TERHAPAP KEHIDUPAN EKEAGAHAAN ANAK-
ANAERNYA™ .

Sebelum mengswali BAB I maka pennlis mendahului
terlebih dshuln dengan hslaman judul, halaman nota dinas,
halsman pengesshan, halaman persembahsn, halaman motto,
halamsn katsa pengantsr dan halaman daftar isi.

Pads penulissn selanjutnya adalah BAB I yang
merupakan Bab Pendahunlunan yang memuat penegasan istilah
dan pengertisn Judul, latar belakang masalah, rumusan
mesalsh, hipotess, alssan pemilihan Jjudul, tujuan dan
keguansan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka
dan sistematiks pembahsasan.

BAB II berisi tentang gambaran umum Sekolsh Rendsh

Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng meliputi letak
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geografis, sejarsh berdiri, struktur organisssi, keadaan
siswa dan tensags pengajar, kurikulum dan sarana serta
fssilitss belsjar.

Adspun isi dsri penulisan skripsi ini ada di dalam
BAB III ysng berups jumlah bilsngan orang tua muslim yang
menyehkolahkan ansknya ke Sekolsh Rendah Jenis Kebsngsaan
(China) Yuk Cheng, dilanjutakan analisa dari data tentang
mctivasi orang tua muslim menyerkolashksn snsknya ke
Sekolah Rendsh Jenis Kebangssan (China) Yuk Cheng dan
ditutup dengan sanslics data tentang pengaruh Sekolah
Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng terhadap
kehidupan keageamasn anak-anak muslim tersebut. .

Untuk menyimpul dann menutup seluruh isi pennlissu
ads di BAB IV vang berisi kesimpulan, saran-saran dsan
permtup.

Demikian sistemstiks pewmbshassan yang kami bust.
Harspan penulis dengsn sadanya sistematiks 1ini bisa

dipergunahkan sebsgsimana mestinya.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
perelah melakukan analisis data tentang motivasi

orang tua muslim menvekolahkan anak mereka ke 3Sekolab
Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng dan pengaruh
Sekolah Rendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng
terhadap kehidupan keagamaan anak-anak mereka. kemudian
mengkonfirmasikan antara rfakta vaneg ditemuil dari hasil
angket dengan teori-teori pendukung vang telah
dicanangkan oleh pakar psikologi maupun sosiologi. maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa faktor vang mendasari orang tua muslim Tanah
Merah. Kelantan. Malaysia menyekolahkan anaknva Ai
sekolah kendah Jeniz  Kebangsaan (China) Yuk Cheng

adalah karensa terdapatnva rpelajaran bahasa China.

akan menunjang keberhasikan anak dalam dunia keria
anak kelak. Itu semua merupakan faktor-faktor vang
datang dari luar diri orang tua Muslim agar anak-
anaknya menjadi orang vang memiliki sifat ulet.
kEreatif, rajin. disiplin, cakap. luas wawasan. bisa
berbahasa China dan suka bekerja keras seperti orang
China. sehingga mereka berhasil dalam bidang ekonomi.
Dengan demikian hipotesis telah terbukti kebenarannva

secara empirik.

82
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"D

Bahwa Sekclah Eendah Jenis Kebangsaan (China) Yuk

[

Cheng tidak berpengaruh negatif terhadap kehidupan
keagamaan anak-anak orang tua muslim Tanah Merah.
Kelantan. Malavsia. Hal ini disebabkan Budava Melavu
Islam 1lebih dominan dan 1lebih kuat rengaruhnya
terhadap kehidupan anak-anak daripada Sekolah Rendah
Jenis Kebangsaan (China) Yuk Cheng vyang merupakan
satu-satunva sekolah etnis China di Tanah Merah.
Kelantan. Malaysiz. Dengan demikian hipotesis telah

terbukti kebenarannva secara empirik.

B. SARAM-SARAN

Berdasarkan kesimpulan vyang telah dipaparkan
diatas. maka selanjutnva ada beberapa saran vang kiranva
rerlu diperhatikan oleh orang tua muslim dan beberapa
pihak wvang berkaitan dengan penelitian vang telah
dilakukan.

1. Anak memilikil votensi kepribadian utuh vang terdiri
dari berbagal asvek. baik jasmaniah maupun rohaniah.
vang perlu ditumbuh kembangkan. Anak dididik di
sekolah-sekolah tidak hanva bertujuan mencetak
pekeria vang trampil dan mampu memenuhi tuntutan-
tuntutan ekonomis, tarl Juga bertujuan untuk
membentuk pribadi anak vang kuat sesuai dengan ajaran

I=slam. l=h karena 1Tu. &akKan sangat  baik dan
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bijaksana bila orang tua muslim dalam menyekolahkan
anaknva tidak hanva mengharapkan anak-anaknva
memperoleh pekerjaan vang baik tapi juga agar anaknya
memiliki ahlacou-alkarimah dan pribadi muslim vang
utama.

Setiap anak dilahirkan ke dunia dengan membawa
rotensi dan bakat wvang unik. Setiap individu
mempunvai bakat dan kecenderungan vang berbeda-beds.
NDleh karena ita, hendaknva orang tua memahami
kecenderungan dan bakat znak. kemudian mengarahkan
mereka memapuk  bakat tersebut sesuai kapasitas
masing-masing anak. Dengan mengetahui bakat dan
kecenderungan anak. adalah hal vang bijaksana bila
orang tua tidak memaksakan kehendak dan harapan-
harapannva terhadap anak. Karena hal itu bisa

mematikan bakat dan merugikan masa depan anak.

{0

Hendaknva lembaga rendidikan Islam aelalu
memperhatikan dan berusaha menvesuaikan diri  densgan
perkembangan 1imu dan teknologi serta memahami
kebutuhan dan tuntutan masvarakat. Sehingsa lembaga
pendidikan Islam tidak akan tertinggal oleh
rerkembangan zaman dan g=lalu mampu memenuhi
kebutuhan masvarakat vang terus meningkat. Di samping

itu. lembaga pendidikan Izlam tidak akan ditinggalkan

oleh ummat =seiman.
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4, Dasar pendidikan agama pada anak diperolennya di
dalam keluarga. Pembentukan sikap. pembinaan noral,
privadi pana umumnva. terjadi melalui pengalaman
sejak kecil. Sikap anak terhadap agama, dibentuk
pertama kali di rumah meialui pengalaman vang
didapatnva denzan orang tua. Oleh karena itu.
hendsknva orang tnua muslim memperhatikan pendidikan
agama anak di dalam keluargsa dan selalu meningkatkan
mitu rendidikan azama mereka.

Demikianiah saran-saran vang dapat disumbangkan
semoga dapat membantu cuksesnya para orang tua musglim
dalam mendidik anak-anak mereka agar menjadi generasi
penserus muslim vang tangguh dan gigih memperjuangkan

prinsip Islam.

C. PENUTUP
Alhamdulillah kami ranijatikan ks hadirat Allah SWT

vang telah melimpahkan taurlig dan  hidavah-Nva kepada

(0]

renulis. sehingga Skripsi ini dapat diselesaikan.
Fenulis berharap semoga Skripsi inil bergsuna  bagi
diri pribadi penulis khususnva dan para pembaca umumnva.
bagi almamater. nusa dan bangsa serta agama.
Penulis menvadari bahwa uraian-uraian dalam

Skripsi ini masih Jjauh dari sempurna. Untuk itu saran-

saran maupun kritik-kritik vang bersifat membangun dari
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para pembaca. sangat renulis harapkan demi kesempurnaan
Skripei ini.

Akhirnva bila ada kebaikan dan kebenaran dalam
Skripsi  ini. Allah SW!' vang memberikan hidayah-Nva
kepada diri penulis. Namun apabila ada kekuirangan
ataupun kesalahan-kesalahan, itu semata-mata datang dari

diri renulis.
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